
HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL  

DENGAN REAKSI FRUSTRASI  

PADA SANTRI PONDOK PESANTREN AL-HUDA KEBUMEN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan KalijagaYogyakarta 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh  

Gelar Sarjana Strata Satu 

 

 

Oleh: 

Nihayatus Sangadah 

04220046 

 

 

JURUSAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH 

UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2008 





 iii 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga         FM-UINSK-BM-05-03/ R0 

 

 PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI / TUGAS AKHIR 
 

 

Hal : Skripsi 

Lamp  : 

 

 Kepada  

 Yth. Dekan Fakultas Dakwah  

 UIN Sunan Kalijaga  

 Di Yogyakarta 

  

 Assalamu’alaikum wr. Wb. 

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi 

serta mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing 

berpendapat bahwa skripsi Saudara:  

Nama   : Nihayatus Sangadah 

NIM   : 04220046 

Judul Skripsi     : ”Hubungan Antara Kecerdasan Emosional   

Dengan Reaksi Frustrasi Pada Santri Pondok 

Pesantren Al-Huda Kebumen” 

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar sarjana Strata Satu Sosial 

Islam dalam Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam. 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudari tersebut dapat segera 

dimunaqosyahkan.Untuk itu kami mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

Yogyakarta, 01 Juli 2008 

    Pembimbing 

 

 

        Casmini, S.Ag.,M.Si. 

           NIP. 150254035 



 iv 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah  ini: 

Nama  : Nihayatus Sangadah 

Tempat/tgl Lahir : Kebumen, 01 Agustus 1983 

NIM : 04220046 

Menyatakan bahwa karya tulis ilmiah (Skripsi) yang berjudul: Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional Dengan Reaksi Frustrasi Pada Santri Pondok Pesantren 

Al-Huda Kebumen adalah karya tulis saya sendiri, bukan karya orang lain, baik 

sebagian atau keseluruhan kecuali dalam bentuk kutipan yang telah disebutkan 

sumbernya. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila 

pernyataan ini tidak benar, saya bersedia mendapatkan sanksi akademis. 

 

 

 

 

 

Yogyakarta, 01 Juli 2008                                                                                        

Penulis 

 

 

Nihayatus Sangadah 

NIM : 04220046 

 



 v 

MOTTO 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

 Maka apabila telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (dengan) urusan yang lain. 

 Dan hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu memohon. 

(Alam Nasyroh : 6-8) 

 

 

Carilah penerangan seterang mungkin di dunia 

 untuk menerangi alam kuburmu. 

(A. Damami)
*
 

 

 

 
 

 

 

 

    

 

 

 

 

                                                
*
 Pesan seorang ayah untuk anak-anaknya (penulis) 



 vi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Halaman PersembahanHalaman PersembahanHalaman PersembahanHalaman Persembahan    

  

Dengan memanjatkan segala syukur kepada Allah 

SWT  

Karya sederhana ini  

Kupersembahkan untuk : 

Almamaterku UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Ayah, Bundaku tercinta 

Kakak ku : Mas Sadun, Maskur, Mas Nur, 

Mas Mufid, Mba Tuloh 

Adik-adik ku : Sofi, Muntaha, Uun, 

Khotimah, Aba. 

Terima kasih atas doa, dukungan dan 

motivasinya. 

 



 vii 

KATA PENGANTAR 

����� �� �	
� ���
�� �	
� �����  

�����
�� �
���� ���� ���
�������� ������ �������� � �!� "��#�$����
����� ����
��%  ���&�'�� ��() �* ���
�� ��* �� 

���&��'�� ���) �#�+�
,��	
���-�$". �� �
��'��� �/�0 ���-��� � �!� �-������� �1�
� ��� �!� ���
�� ���2�
����  

Kepada Engkau Tuhan pemberi segala sesuatu, izinkan hambamu untuk 

menghaturkan puji syukur kehadirat-Mu, Ya Allah ya Robbi, karena dengan 

kasih-Mu, hamba ini masih diberi sedikit pengetahuan untuk terus menggali 

segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Semoga sholawat dan salam 

senantiasa tercurah kepada junjungan kita nabi agung nabi Muhammad SAW, 

beserta keluarga shahabat dan umatnya, semoga hamba ini masih berjalan diatas 

tuntunannya. 

Akhirnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan baik secara spirit maupun 

materi, sehingga tugas penyusunan skripsi dengan judul Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional Dengan Reaksi Frustrasi Pada Santri Pondok Pesantren 

Al-Huda Kebumen, dapat tersususn dengan baik. dan telah penulis usahakan mulai 

dari proposal, penelitian kelapangan dan akhirnya sampailah tersusun sebuah 

skripsi ini, meskipun masih banyak kekurangan, karena penulis hanya mempunyai 

sedikit pengetahuan dan kemampuan yang terbatas. 

Disamping itu juga, penulis merasa bahwa skripsi ini bukan merupakan 

karya tulis semata, juga bukan hanya menjadi formalitas akademik demi sebuah 



 viii 

gelar ataupun kelulusan, namun bagi penulis, skripsi ini adalah hasil sebuah kerja 

keras dari sebuah proses pembelajaran yang ditempuh penulis selama beberapa 

tahun di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penulis juga menyadari bahwa, dalam 

segi penulisan maupun isi masih banyak kekurangan dari yang semestinya. 

Kemudian, atas bantuan dari semua pihak, mempunyai nilai dan arti yang sangat 

besar bagi penulis. 

Dan mudah-mudahan Allah SWT dapat berkenan menerimanya sebagai 

amal ibadah yang pantas mendapat imbalan-Nya, bermanfaat bagi dunia dan 

akhirat, selain itu kami juga mengucapkan syukur kehadirat-Nya atas limpahan 

kasih sayang-Nya, dalam kesempatan ini sebagai wujud syukur dan rasa hormat 

yang tak terhingga, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Orang Tuaku tersayang, Ibu Ngadiyah dan Bapak Ahmad Damami, 

selaku orang tua penulis yang telah memberikan dorongan, bantuan 

dan do’a untuk kelangsungan belajar penulis 

2. Prof. Dr. M. Bahri Ghazali, MA selaku Dekan fakultas Dakwah yang 

telah menyediakan sarana dan prasarana sehingga penyusunan skripsi 

ini dapat berjalan dengan lancar. 

3. Bapak Slamet, S.Ag. M.Si selaku penasehat akademik yang telah 

memberikan dorongan selama penulis menuntut ilmu di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Casmini. S.Ag. M.Si, terima kasih atas bimbingan dan 

dorongannya selama ini, sehingga penulis bisa menyelesaikan tugas 



 ix 

penelitian ini, tanpa bimbingan beliau penulis tentu tidak akan mampu 

menyelesaikannya.  

5. Bapak dan Ibu dosen UIN Sunan Kalijag Yogyakarta yang telah 

membekali berbagai ilmu kepada penulis yang sangat berguna dalam 

penyusunan skripsi ini khususnya dan untuk masa depan penulis 

6. Bapak dan Ibu pegawai TU yang telah membantu dalam pengurusan 

administrasi penulis dalam menyelesaikan studi di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

7. Bapak dan Ibu TU UPT Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga atas 

informasi yang telah diberikan kepada penulis. 

8. Keluarga besar pondok pesantren Al-huda Jetis Kutosari Kebumen 

yang telah memberikan kesempatan dan waktu kepada penulis untuk 

melakukan penelitian sehingga skripsi ini terselesaikan. 

9. Sahabat-sahabatku: Eni, Ui, Nur, Uhan, Cipux, Olis dan keluarga, 

Junet, Tami, Zuli, Osi dan Family’s, serta semua teman-teman di Bpi 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, terimakasih atas 

dukungan yang diberikan selama ini. 

10. Semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Demikian skripsi ini penulis susun dengan sepenuhnya, dengan harapan 

semoga hasil jerih payah ini dapat bermanfaat bagi civitas akademika Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga dan bagi generasi muda dengan harapan, semoga 



 x 

cakrawala keilmuan turut memperkaya jiwa kita semua, dalam mengantar ke alam 

kedewasaan, dan tak lupa segala saran dan kritik sangat penulis harapkan. 

 

 

 

Yogyakarta, 01 Juli 2008 

Penulis  

 

 

Nihayatus Sangadah 

NIM : 04220046 



 xi

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .................................................................................... i 

HALAMAN PENGESAHAN....................................................................... ii 

SURAT PENGAJUAN SKRIPSI.................................................................. iii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ......................................................... iv 

HALAMAN MOTTO................................................................................... v 

HALAMAN PERSEMBAHAN.................................................................... vi 

KATA PENGANTAR .................................................................................. vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................ xi 

ABSTRAK ................................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul ................................................................................ 1 

B. Latar Belakang Masalah .................................................................... 4 

C. Rumusan Masalah ............................................................................. 7 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ....................................................... 7 

E. Kerangka Teoritik ............................................................................. 9 

F. Telaah Pustaka .................................................................................. 30 

G. Hipotesis ........................................................................................... 30 

H. Metode Penelitian.............................................................................. 32 

BAB II GAMBARAN UMUM PP AL-HUDA JETIS KEBUMEN............... 45 

A. Letak Geografis................................................................................. 45 

B. Sejarah dan Tujuan Berdirinya .......................................................... 47 



 xii

C. Struktur Organisasi............................................................................ 50 

D. Aktivitas Guru dan Siswa .................................................................. 52 

E. Kegiatan Ekstra ................................................................................. 55 

F. Masalah-masalah Santri..................................................................... 56 

G. Sarana dan Fasilitas........................................................................... 57 

H. Sumber Dana..................................................................................... 60 

BAB III PROSEDUR PENELITIAN, ANALISIS, DAN PEMBAHASAN... 61 

A. Prosedur Penelitian............................................................................ 61 

B. Analisis Data..................................................................................... 63 

C. Uji Prasyarat Analisis........................................................................ 64 

D. Pengujian Hipotesis........................................................................... 66 

E. Pembahasan ...................................................................................... 80 

BAB IV PENUTUP...................................................................................... 87 

A. Kesimpulan ....................................................................................... 87 

B. Saran................................................................................................. 88 

C. Penutup ............................................................................................. 89 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 91 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 



ABSTRAK 
 

Pondok pesantren sebagai lembaga nonformal dan interaksi lingkungan 

tempat mereka berada yaitu lingkungan pesantren merupakan tempat yang 

berpotensi untuk mengembangkan kecerdasan secara emosional. Kecerdasan 

emosional meliputi kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan sosial 

Kesenjangan dalam berperilaku dapat terjadi pada seseorang yang tidak 

memiliki kecerdasan secara emosional, karena santri yang tidak memiliki 

kecerdasan emosional tidak dapat mengendalikan dan mengontrol emosinya 

dengan baik. 

Remaja merupakan kelompok yang memiliki kecenderungan untuk 

bereaksi terhadap frustasi, santri sebagaimana remaja juga memiliki 

kecenderungan untuk melakukan reaksi-reaksi frustasi. 

Kecerdasan emosional secara tidak langsung mempunyai sumbangan yang 

positif terhadap reaksi frustasidalam teorinya, tetapi pada kenyataannya yang 

sebenarnya masih banyak santri yang banyak melakukan bentuk-bentuk 

pelanggaran. 

 
Keyword : kecerdasan emosional, reaksi frustasi, santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang keliru 

terhadap judul skripsi tentang “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional 

dengan Reaksi Frustasi Santri Pondok Pesantren al-Huda Kebumen”, 

maka penyusun perlu memberi arti atau maksud dari kata-kata maupun istilah-

istilah yang terdapat dalam judul tersebut. 

1. Hubungan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata hubungan berarti 

pertalian, sangkut paut, kontak, ikatan.
1

 Dalam ilmu statistik disebut 

korelasi yang artinya hubungan antara dua variabel atau lebih.
2
 Menurut 

Suharsimi Arikunto hubungan di dalamnya keterkaitan antara dua variabel 

yang masih diasumsikan, akan tetapi dapat dicari alasan mengapa 

diperkirakan ada hubunganya.
3
 

Maksud dari penelitian ini adalah korelasi negatif, semakin tinggi 

kecerdasan emosional maka semakin rendah reaksi terhadap frustasi, 

sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin tinggi 

reaksi terhadap frustasi. 

                                                
1

 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1976), hlm. 362. 

2
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 

1992), hlm. 167. 

3
 Suharsimi Arikuntio, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm. 32. 
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2. Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan memahami perasaan 

diri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri 

maupun orang lain.
4
 

Sawaf menyebutkan kecerdasan emosional adalah sebagai 

kemampuan mengindra, memahami dan menerapkan secara efektif 

kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber energi, informasi dan 

pengaruh.
5
 

Patton memberikan definisi yang lebih sederhana, bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mencapai tujuan, 

membangun hubungan produktif dan meraih keberhasilan. Kecerdasan 

emosional memberikan kesensitifan dan kemampuan mengetahui 

bagaimana mempengaruhi diri sendiri dan orang lain.
6
 

Dari berbagai pengertian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan individu untuk memahami perasaan diri dan 

orang lain, mengendalikan emosi dan kemampuan memotivasi diri sendiri 

dan orang lain dalam mencapai tujuan untuk meraih keberhasilan. 

 

 

                                                
4
 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), hlm. 222.  

5
 Robert K. Cooper dan Ayaman Sawaf, Executif EQ, Alih bahasa: 

Widodo, ATK, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 54. 

6
 Patton P, EQ: Landasan Untuk Meraih Sukses Pribadi dan karier (terj.), 

(Jakarta: Mitra Media, 2000), hlm. 47. 
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3. Reaksi Frustasi 

Frustasi adalah kekecewaan berat lantaran kegagalan, 1) Patah 

semangat akibat kegagalan, 2) Rasa kecewa berat akibat ketidaksampaian 

tujuan.
7
 

Frustasi menurut Kartini Kartono adalah suatu keadaan dimana 

suatu kebutuhan tidak dapat terpenuhi dan tujuan tidak dapat tercapai 

sehingga mengalami kegagalan.
8
 

Reaksi frustasi adalah gerakan yang timbul karena pengaruh 

rangsangan atau kegagalan akibat ketidak sampaian tujuan. 

4. Santri Pondok Pesantren Al-Huda 

Santri adalah orang yang mendalami pengetahuan tentang agama 

islam dengan pergi ke tempat yang jauh seperti pesantren. Santri juga bisa 

diartikan anak didik, yakni orang yang mempunyai hak untuk 

mendapatkan pendidikan dan bimbingan dari pendidik serta mempunyai 

kewajiban untuk mematuhi aturan-aturan yang berlaku selama dalam 

proses belajar.
9
 

Santri Pondok Pesantren Al-Huda adalah orang yang datang dan 

menetap serta melakukan kegiatan lembaga guna mencari ilmu di 

pesantren. 

                                                
7

 Pius A Partanto & M. dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, 

(Surabaya: Arloka. 1994), hlm. 156. 

8
 Dr. Kartini Kartono, Dali Gula, Kamus Psikologi, (Bandung: CV Pioner 

Jaya, 2003), hlm.180. 

9
 Zully Qodir, Ada Apa Dengan Pondok Pesantren Ngruki, (Yogyakarta: 

Pondok Edukasi, 2003), hlm. 11. 
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Maksud dari judul di atas adalah penelitian yang diasumsikan ada 

hubungan antara kemampuan untuk memahami dan memberikan 

kesensitifan dalam menerima rangsangan yang timbul akibat frustrasi pada 

santri pondok pesantren al-Huda Kebumen. 

B. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren adalah tempat santri untuk menuntut ilmu agama 

dan sekaligus pembinaan akhlak yang baik. Pondok pesantren Al-Huda adalah 

salah satu pondok pesantren dari sekian banyak pesantren yang ada di 

Kebumen. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan nonformal 

keberadaannya ditandai dengan sejumlah perangkat yang terjalin 

kehidupannya. Paling tidak ada tiga perangkat yang menjadi karakteristik 

utama lembaga tersebut, yaitu, kyai, santri dan pesantren atau lingkungannya. 

Kyai sebagai sumber rujukan ilmu dan pembimbing terutama dalam ilmu 

keagamaan. Sedangkan santri menempati kedudukan sebagai orang yang 

menimba ilmu atau orang yang memperoleh bimbingan. Antara kiai dan santri 

saling berinteraksi dengan lingkungan tempat mereka berada yaitu lingkungan 

pesantren. 

Pesantren dapat membantu untuk mengembangkan potensinya. Dalam 

kehidupan yang serba terbuka seperti sekarang ini persoalan hidup semakin 

komplek dan beragam baik yang berasal dari seseorang maupun yang datang 

dari luar, saat ini pesantren sangat dibutuhkan dalam mengembangkan 

kecerdasan emosi. 
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Goleman menyatakan bahwa Intelligence Quotien hanya memberikan 

kontribusi terhadap kesuksesan hidup seseorang sebanyak 20% dan 80% 

sangat ditentukan oleh faktor-faktor lain. Salah satu diantaranya adalah 

Emotional Intelligence atau kecerdasan emosional. Kecerdasan ini meliputi 

kesadaran ini, kendali dorongan hati, ketekunan, semangat dan motivasi, 

empati dan ketahanan menghadapi frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan 

tidak melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar 

beban stress tidak melumpuhkan kemampuan berfikir, berempati dan berdoa.
10

 

Kesenjangan dalam berperilaku dapat terjadi pada seseorang yang 

tidak memiliki kecerdasan secara emosional, karena santri yang tidak 

memiliki kecerdasan emosional tidak dapat mengendalikan dan mengontrol 

emosinya dengan baik. 

Santri sebagaimana juga remaja memiliki kecenderungan untuk 

melakukan reaksi frustasi yang negatif, karena keadaan seseorang dimasa 

remaja masih labil dan belum mampu menuggu saat yang tepat untuk 

mengungkapkan emosi dengan cara yang dapat diterima masyarakat, belum 

memiliki kemampuan menilai situasi secara kritis sebelum bereaksi secara 

emosional, cenderung memberi reaksi emosional yang tidak stabil, serta belum 

memiliki kematangan emosi.
11

 

                                                
10

 Daniel Goleman Op.Cit, hlm.44-45. 

11
 Hurlock Elisabeth, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan 

Sepanjang Rentang Kehidupan, Alih bahasa: Istiwi Dayanti dan Soedjarwo, 

(Jakarta: Erlangga, 1999), hlm.234. 
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Sebagai akibat dari kondisi di atas, maka santri merupakan kelompok 

yang berpotensi mengalami frustasi dan untuk menghindari atau untuk 

mengatasi frustasi tersebut maka sebagian besar mereka melampiaskan 

tekanan batinnya atau kondisi yang tidak menyenangkan dengan melakukan 

berbagai tindakan yang cenderung negatif. Santri yang memiliki kecerdasan 

emosional rendah dan tidak terkendali akan mendorong emosi yang tidak 

menyenangkan. 

Santri pondok pesantren Al-Huda yang mayoritas tinggal di asrama 

diasumsikan Sangat mendukung dalam hal pembentukan kecerdasan 

emocional, asumsi ini diambil dari pendapat Mastuhu yang mengungkapkan 

bahwa dalam pondok pesantren semua kegiatan dilaksanakan secara bersama-

sama, dalam artian para santri mengatur hampir semua kegiatan dalam proses 

kegiatan relajar mengajar terutama berkenaan dengankegiatan-kegiatan 

kokulikuler, dari sejak pembentukan santri, penyusunan program-programnya, 

sampai pada pelaksanaan dan pengembangannya. Dengan demikian 

lingkungan pendidikan pesantren menunjukkan kekondusifannya dalam 

pembentukan kecerdasan emosional. 

Kecerdasan emocional secara tidak langsung mempunyai sumbangan 

yang positif terhadap reaksi frustrasi dalam teorinya, tetapi pada kenyataan 

yang sebenarnya masih banyak santri yang melakukan pelanggaran-

pelanggaran seperti: melanggar peraturan-peraturan pesantren, bolos 

madrasahan, sering bohong, mencuri, bahkan ada kalanya terjadi 

penyimpangan seksual yang dilakukan oleh santri. 
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Karena itulah penulis tertarik untuk meneliti hubungan antara 

kecerdasan emosional dengan reaksi frustasi. Dasar yang dipakai untuk 

menghubungkan kedua variabel penelitian dengan Pondok Pesantren Al-Huda 

Kebumen adalah adanya hubungan antara tingkat kecerdasan emosional dan 

reaksi terhadap frustasi dengan banyaknya muatan pendidikan yang diperoleh 

santri baik dari pondok pesantren maupun sekolah, dimana penulis mengambil 

indikator kecerdasan emosional sebagai penghubung terhadap reaksi frustrasi. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kecerdasan emosional pada santri Pondok Pesantren Al-Huda 

Kebumen?. 

2. Bagaimana reaksi terhadap frustasi pada santri Pondok Pesantren Al-Huda 

Kebumen?. 

3. Bagaimana Hubungan antara kecerdasan emosional dengan reaksi frustasi 

pada santri Pesantren Al-Huda Kebumen?. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui kecerdasan emosional pada santri Pondok Pesantren 

Al-Huda Kebumen. 

b. Untuk mengetahui reaksi terhadap frustasi pada santri Pondok 

Pesantren Al-Huda Kebumen. 
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c. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan reaksi frustasi pada santri Pondok Pesantren Al-

Huda Kebumen. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan bagi penulis tentang : 

1.    adanya sebuah kecerdasan emosional pada santri pondok 

pesantren Al-Huda dan kaitannya dengan konseling 

2. bagaimana santri pondok pesantren Al-huda Kebumen 

bereaksi terhadap frustrasi  

3. adanya hubungan antara kecerdasan emosional dengan 

reaksi frustrasi yang terjadi pada santri pondok pesantren 

Al-Huda Kebumen. 

b. Kegunaan secara praktis 

1. Memberikan informasi bagi penulis dan remaja akan pentingnya 

sebuah kecerdasan emosional dalam mengelola emosi 

2. Memberikan informasi dan gambaran tentang hal-hal yang 

menyebabkan timbulnya perilaku dari reaksi frustasi remaja pada 

masyarakat, sehingga bisa membantu untuk mengurangi dan 

memberikan perhatian pada perkembangan remaja. 

3. memberikan masukan bagi penulis dan remaja bahwa kecerdasan 

emosional akan mempengaruhi remaja bereaksi terhadap frustrasi. 
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E. Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Kecerdasan Emosional  

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Dalam buku Emotional Intelligence, Daniel Goleman 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosi merupakan sisi lain 

kecenderungan kognitif yang berperan dalam aktifitas manusia, yang 

meliputi kesadaran diri dan kendali diri, semangat dan motivasi diri 

serta empati dan kecakapan sosial. Kecerdasan emosi lebih ditujukan 

kepada upaya mengendalikan, memahami dan mewujudkan emosi agar 

terkendali dan dapat dimanfaatkan untuk memecahkan masalah 

kehidupan, terutama yang terkait dengan kehidupan manusia.
12

 

Mayer dan Salovey dalam Ardani mendefinisikan kecerdasan 

emosi sebagai kemampuan untuk mempersepsikan emosi orang lain 

dan diri sendiri, dapat membedakan dan menggunakan informasi 

tersebut dalam berfikir dan bertindak. Adanya ide bahwa emosi 

menyebabkan seorang individu berfikir labih cerdas, yang salah satu 

pikiran cerdas itu adalah berhubungan dengan emosi, maka Mayer 

mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan mempersepsi 

emosi, membangkitkan, dan memahami emosi sehingga dapat 

mengembangkan pertumbuhan emosional dan intelektual.
13

 

                                                
12

 Daniel Goleman, Op.cit., hlm. 45. 
13

 Dwi Ardani, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Perilaku 

Seksual, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 2001), hlm. 3. 
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Patton memberikan prinsip-prinsip kecerdasan emosional 

dalam memecahkan masalah sebagai berikut :
14

 

a. Welas asih (kemauan untuk mendengarkan dengan penuh empati 

atau kemauan memahami orang lain) 

b. Suara hati (menentukan standar yang didasarkan pada hal-hal yang 

benar dan bukan hal-hal yang salah) 

c. Keberanian (berdiri dengan tegar untuk kepentingan diri dan orang 

lain) 

d. Keunggulan (pertumbuhan pribadi yang memungkinkan diri untuk 

memberikan kontribusi dengan lebih efektif dan lebih baik) 

e. Kejujuran (mengatakan dan melakukan apa yang dimaksudkan dan 

memberikan makna atas apa yang dikatakan dan dilakukan) 

f. Integritas (melakukan apa yang adil dan jujur) 

g. Keterbukaan (belajar kebenaran yang baru dan mengubah cara 

berfikir untuk menjadi lebih baik) 

h. Penghargaan (menghargai hak orang lain untuk menjadi sendiri, 

memiliki pendapat sendiri, dan cara tersendiri dalam meraih 

kebahagiaan). 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip-

prinsip kecerdasan emosional dalam memecahkan masalah yaitu 

adanya kemauan individu untuk berempati dan menghargai diri dan 

                                                

14
 Patton P, EQ: Keterampilan Kepemimpinan Untuk Melaksanakan Tugas 

dan Perubahan terj. (Jakarta: Mitra Media), hlm.48. 
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orang lain, mempunyai keberanian dalam memperjuangkan 

kepentingan yang semua itu dilakukan dengan jujur dan adil 

berdasarkan suara hati. 

b. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Gardner menyebut kecerdasan emosional dengan istilah 

kecerdasan intrapribadi dan antarpribadi. Adapun definisi dari kedua 

istilah tersebut adalah: 

a. Kecerdasan intrapribadi, adalah kemampuan yang bersifat korelatif 

tetapi terarah ke dalam diri sendiri, yaitu kemampuan untuk 

membentuk suatu model diri sendiri yang teliti dan mengacu pada 

diri, serta kemampuan untuk menggunakan model tersebut sebagai 

alat menempuh kehidupan secara efektif. 

b. Kecerdasan antarpribadi, adalah kemampuan untuk membedakan 

dan menanggapi dengan tepat suasana hati, temperamen, motivasi 

dan hasrat orang lain.
15

 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri kecerdasan emosional adalah adanya kemampuan emosional 

yang bersifat intrapribadi, yang meliputi kemampuan untuk dapat 

menyadari sesuatu yang dirasakan hati, kemampuan untuk dapat 

mengendalikan dorongan hati, kemampuan untuk tetap bersikap 

optimis, dan adanya kemampuan emosional yang lebih bersifat 

                                                
15

 Fajar Kawuryan, Hubungan Antara Kecerdasan Spiritual dan 

Kecerdasan Emosional Dengan Kecenderungan Bereaksi Terhadap Frustasi, 

Thesis, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM,2003),hlm. 52. 
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antarpribadi, yng meliputi kemampuan untuk dapat berhubungan baik 

dan berempati pada orang lain. 

Selanjutnya Gothman membagi kecerdasan emosional menjadi 

dua yaitu:
16

 

a. Kemampuan pada orangtua, yang dicirikan dengan adanya 

kemampuan untuk sadar terhadap emosi anak, mampu berempati 

terhadap anak, mampu menyejukkan hati anak, dan mampu 

membimbing anak. 

b. Kemampuan pada anak, yang dicirikan dengan adanya kemampuan 

untuk mengontrol impuls, menunda kepuasan, memotivasi diri, 

memahami oranglain, dan mampu menguasai emosi, baik saat 

sedih maupun senang. 

Adapun klasifikasi komponen kecerdasan emosi menurut 

Daniel Goleman mencakup:
17

 

a. Kesadaran Diri (Self Awareness) 

Kesadaran diri berarti mengenal dan memahami perasaan 

pada saat perasaan itu terjadi, dan menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolok ukur 

yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan diri yang kuat. 

Kesadaran diri juga tidak lepas dari rasa percaya diri. Percaya diri 

                                                
16

 Ibid., hlm. 55. 

17
 Patton P. Op.Cit, hlm. 39. 
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memberi kekuatan untuk membuat keputusan yang tepat atau 

menjalankan kebenaran yang diyakini kebenarannya. 

Pentingnya kesadaran diri ini sebagaimana firman Allah 

SWT dalam surat Al-Isra’ ayat 36: 

 

����� ��	
�� ��� �
���� ���� ���� ��	��� ���� �������� � �!�"	���� �#��$%&	���� 

'(%) ���*���%+ ����) ���,�� �-�.%*����) 01( 
Artinya: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 

dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”. 

Dari ayat di atas dapat dimengerti bahwa kesadaran diri 

merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan, agar manusia 

selalu berada di jalan yang benar. Hal ini disebabkan karena dalam 

pandangan Islam semua perbuatan manusia akan dimintai 

pertanggung jawabannya kelak dikemudian hari. 

b. Kendali Diri (Self Control) 

Kendali diri yaitu menangani emosi agar berdampak positif 

terhadap pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 

menunda kenikmatan sebelum tercapai suatu tujuan serta mampu 

menetralisir tekanan emosi. Kemampuan ini mencegah kesalahan-

kesalahan dan terlibat dalam masalah, mampu mengendalikan 

kemarahan, ketergesa-gesaan dan memungkinkan berfikir sebelum 

mengambil tindakan. 
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Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-

Baqarah ayat 153 yang berbunyi : 

 

��3 ��453�+ �63�7��� �.�,��89 �.�,��:�;�<� � �"�!���� �=����!���� ���� ������ ���� 

�63� ����!��) >?0( 
Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat 

sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta orang-orang 

yang sabar”. 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa salah satu cirri 

manusia yang baik dalam pandangan Islam, adalah mereka yang 

selalu bersabar dan mampu menetralisir tekanan emosinya sendiri. 

Inti dari pengendalian diri adalah kemampuan untuk 

menunda kepuasan yang tujuannya adalah untuk menjaga 

keseimbangan emosi bukan untuk menemukan emosi. 

c. Motivasi (Motivation) 

Motivasi diri berarti antusias, memiliki gairah dan daya 

juang untuk sukses yang dilandasi dorongan hati yang kuat untuk 

mencapai cita-cita, mampu bertahan menghadapi kegagalan dan 

frustasi dalan segala aspek kehidupan. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al-Kahfi 

ayat: 23 yang berbunyi : 

����� �6��.%
�� @A�B�C�� BDE�� F(����G �����H �IJ�K) L0(  
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Artinya: 

”Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: 

"Sesungguhnya Aku akan mengerjakan Ini besok pagi”. 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Islam sangat 

menganjurkan kepada pemeluknya untuk selalu bersikap optimis 

dalam menjalani kehidupan ini. Ayat ini menunjukkan larangan 

untuk melakukan perbuatan yang akan dikerjakan pada besok hari, 

namun di dalam Tafsir Al-Muyassir dijelaskan lagi apabila kita 

mengatakan hal tersebut maka harus mengucapakan lafadz “Insya 

Allah”.  

d. Empati (Empathy) 

Empati merupakan kemampuan untuk mengenal perasaan 

orang lain, mampu memahami perspektif mereka, menumbuhkan 

hubungan saling percaya dan menyelaraskan diri, semakin terbuka 

kita pada emosi diri sendiri, semakin terampil kita membaca 

orang.
18

 Tingkat empati tiap individu berbeda-beda. Pada tingkat 

yang paling rendah empati mempersyaratkan kemampuan 

membaca emosi orang lain, sedangkan pada tataran paling tinggi 

empati mengharuskan kita mengindra, sekaligus menanggapi 

kebutuhan atau perasaan orang yang tidak diungkapkan lewat kata-

kata atau dengan kata lain mampu membaca perasaan non verbal, 

nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah dan sebagainya. 

                                                
18

 Daniel Goleman, Op.cit, hlm 246. 
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Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Maidah 

ayat: 2 yang berbunyi: 

�.�E����:���� M���� D �"	�� N�.	
�;���� ����� �.�E����:�� M���� ��	O�P	�� 
������J�:	���� �.%
����� ������ ���� ������ �J3�J�Q �R��
�:	��) L(  

Artinya: 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.”. 

e. Kecakapan sosial 

Kecakapan sosial adalah kemampuan membina hubungan 

dalam kehidupan sosial yang meliputi keterampilan 

berkomunikasi, menyelesaikan konflik, mudah bergaul, 

bertenggang rasa, memikirkan kepentingan sosial, selaras dalam 

kelompok, suka bekerja sama dan menolong, dan demokratis 

dalam bergaul.
19

 Lewat kecakapan sosial ini, memungkinkan 

seseorang membentuk hubungan dengan orang lain dalam rangka 

menggerakkan dan mengilhami orang lain, membina kedekatan 

hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi, serta mampu bertindak 

bijaksana dalam hubungan dengan orang lain serta membuat orang 

lain merasa nyaman. 

Hal ini sesuai dengan sabda Rasululloh SAW yang artinya: 

                                                
19

 Daniel Goleman, Op.Cit, hlm. 58-59. 
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“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang paling 

bermanfaat atas sesamanya”. (HR. Bukhori Muslim).
20

 

Dari hadist di atas dapat dipahami bahwa manusia 

seharusnya dapat selalu menjalin hubungan baik antar sesamanya, 

mampu bertindak bijaksana dan dapat bermanfaat untuk 

sesamanya. 

Dari berbagai definisi yang dikemukakan di atas penulis 

menggunakan teori kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh 

Daniel Goleman dalam melakukan penelitian pada subjek, karena 

konsep kecerdasan emosional Daniel Goleman mampu merangkum 

semua teori-teori yang dikemukakan oleh para tokoh lainnya. 

2. Tinjauan tentang Reaksi Frustasi 

a. Pengertian Frustrasi 

Kemampuan untuk menyesuaikan diri sangat dibutuhkan 

manusia agar dapat merasakan ketentraman dan kebahagiaan hidup 

bersama orang-orang di sekitarnya, tetapi kadang manusia mengalami 

kesulitan untuk menyesuaikan diri karena terjadi ketegangan, frustrasi 

dan konflik dalam dirinya. Remaja adalah yang paling rentan 

mengalami frustrasi, karena remaja yang sedang dalam masa transisi, 

dihadapkan pada banyaknya tuntutan pemenuhan tugas-tugas masa 

                                                

20
 Achmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: PT 

Bina Rena Pariwara, 2001), hlm. 126. 
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perkembangan yang seringkali belum diimbangi dengan kematangan 

emosi. 

Sepanjang masa perkembangan, kebutuhan seseorang tidak 

selalu dapat dipenuhi dengan lancar. Seringkali terjadi hambatan dalam 

pemuasan suatu kebutuhan, motif, dan keinginan, keadaan terhambat 

dalam mencapai suatu tujuan dinamakan frustasi. Keadaan frustasi 

yang terlalu lama dan tidak dapat diatasi oleh seseorang akan 

menimbulkan stres.
21

 

Stres dapat juga terjadi karena adanya tekanan hidup dan 

konflik kebutuhan atau konflik tujuan. Konflik terjadi apabila suatu 

objek tujuan mempunyai nilai ganda bagi seseorang. Contoh lain 

adalah seseorang mengalami lebih dari satu tujuan di mana ia sukar 

menentukan pilihan. Apabila ia memilih salah satu, maka akan timbul 

frustasi dalam tujuan lain yang tidak terpenuhi.
22

 

Menjadi hal yang penting diperhatikan dalam kecenderungan 

remaja memberikan reaksi terhadap frustasi yang dialaminya, bukan 

pada frustasi itu sendiri. 

                                                
21

 Suprapti Slamet & Sumarmo Makam, Pengantar Psikologi Klinis, 

(Jakarta: UI Press, 2003), hlm. 35. 

22
 Ibid., hlm. 35. 
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Frustasi menurut Kartini Kartono adalah suatu keadaan di mana 

suatu kebutuhan tidak dapat terpenuhi dan tujuan tidak dapat tercapai 

sehingga mengalami kegagalan.
23

 

Bila muncul suatu kebutuhan atau dorongan untuk bertindak, 

tetapi karena suatu hal, maka kebutuhan tersebut tidak dapat terpenuhi 

atau terhambat akan timbul situasi yang disebut frustasi.
24

 

Dalam ilmu tasawuf frustasi disamakan dengan putus asa, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-Ankabut: 23: 

�63�7����� ��� �&�) �S��38T�� ������ ���U��
���� ���*���%+ �.���*�3 �6�� B�;���V�W 
���*���%+�� ���4�� �R��7�� ������+) L0(  

Artinya:  

“Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan 

dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu 

mendapat azab yang pedih.” 

QS. Yusuf: 87: 

��3 �B�,�� �.�"�X	H� �.�����Y�;�G �6�� ���<.�3 ����Z�+�� ����� �.���*���� �6�� 
�[���W ������ ���E�� ��� �
�*���3 �6�� �[���W ������ ����� �\�.�
	�� ���� �G��]	�� 

)^_( 
Artinya:  

“Hai anak-anakku, pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf 

dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

                                                
23

 Dr. Kartini Kartono, Dali Gula, Kamus Psikologi, (Bandung: CV. Pionir 

Jaya, 2003), hlm. 180. 

24
 Irwanto, dkk., Psikologi Umum Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 211. 
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Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum 

yang kafir". 

Putus asa adalah hilangnya semangat untuk berjuang meraih 

suatu kebenaran yang hakiki; hilangnya semangat bertaubat, hilangnya 

semangat beribadah, hilangnya semangat menuntut ilmu dan hilangnya 

semangat mencari keridhoan dan kecintaan Allah. 

Menurut Arkoff frustasi adalah suatu proses di mana tingkah 

laku kita terhalang, oleh karena kebutuhan, manusia bertindak atau 

berbuat atau bertingkah laku untuk mencapai tujuan yaitu melayani 

kebutuhan yang sesuai dengan dorongan, suatu keadaan perasaan yang 

disertai proses rintangan.
25

 

 

 

 

b. Sumber Frustrasi 

Semua tingkah laku manusia merupakan manifestasi beberapa 

kebutuhan dan ditujukan untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Ketegangan atau konflik batin akan timbul pada seseorang jika 

kebutuhan-kebutuhan hidup yang sifatnya vital terhalang. Sebaliknya, 

ketegangan dan konflik batin akan lenyap bila semua kebutuhan dapat 

dipuaskan atau dipenuhi salah satu bentuk ketegangan atau 

                                                
25

 Dra. Siti Sundari, Kesehatan Mental dalam Kehidupan, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 46. 
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ketidaknyamanan yang timbul sebagai akibat dari tidak terpenuhi atau 

terpuaskannya kebutuhan adalah frustrasi. 

Secara umum beberapa hal yang dapat menjadi penyebab 

terjadinya frustrasi adalah lingkungan, pribadi (fisik dan mental) dan 

konflik.
26

 

a. Faktor Lingkungan, adalah keadaan kecewa dan goncangan 

perasaan yang dialami individu, karena gagal dalam mencapai 

tujuan yang disebabkan oleh adanya rintangan yang berasal dari 

luar individu, di antaranya adalah alam sekitar berupa peristiwa-

peristiwa tragis, sistem hubungan antar pribadi yang salah, norma-

norma sosial, peraturan undang-undang, dan adat istiadat. 

b. Faktor pribadi, adalah frustrasi yang dialami seseorang karena 

kurang atau bahkan tidak memiliki kemampuan fisik ataupun 

kemampuan mental untuk mencapai tujuan cita-citanya. 

c. Faktor konflik, adalah frustrasi yang terjadi dalam diri seseorang 

karena ada pertentangan batin dalam dirinya untuk mencapai 

tujuan. 

Berhubungan dengan sumber frustrasi yang berasal dari diri 

seseorang, maka tipe manusia dalam mengatasi masalah dan bertahan 

hidup juga turut menjadi penyebab mudah tidaknya seseorang 

mengalami frustrasi. Kecerdasan yang dimiliki seseorang mengatasi 

                                                
26

 Dr. Syamsu Yusuf. LN & Dr. A. Juntika Nurihsan, Landasan 

Bimbingan Dan Konseling, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2006), hlm. 166. 
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kesulitan dan kemalangan hidup, dibagi dalam tiga tipe, yaitu (1) tipe 

quitters atau yang berhenti; adalah orang yang mudah menyerah dan 

putus asa dalam proses pendakian,(2) tipe campers atau pekemah; 

adalah orang yang sudah puas dengan apa yang telah dicapai walaupun 

belum sampai puncak dan (3) tipe climbers atau pendaki; adalah orang 

yang optimistik, mampu melihat peluang atau celah, mampu melihat 

setitik harapan di balik keputus asaan, dan selalu bersemangat untuk 

maju.
27

 

Mengacu pada tipe manusia di atas, maka individu yang mudah 

mengalami frustrasi adalah tipe quitters, yaitu seorang yang mudah 

berputus asa ketika mengalami masalah. Dalam tinjauan agama, orang 

tipe quitters adalah orang yang suka berkeluh kesah dan menyalahkan 

Tuhan ataupun orang lain ketika mendapat kemalangan hidup. 

Penggambaran sifat manusia yang suka berkeluh kesah tersebut 

terdapat dalam: 

QS. Al-Ma’arij: 19-20 

���� ������E�P	�� �̀ ���Z �I�.%��X) >a (��H�� ������ 5 �C�� �I���b�c) Ld (  

Artinya:  

“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. 

Apabila ditimpa kesusahan maka ia berkeluh kesah”. 

 

                                                
27

 Stoltz P.G, Adversity Quotient: Mengubah Hambatan Menjadi Peluang, 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2000), hlm. 56. 
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QS. Al-Fajr: 15-16 

����e�G %�����E�P	�� ��H�� ��� �f����;��� ��5��W ����� 	)�e�G �����:�E�� %g.%
���G BD��W �6��� 	)�+ 

)>? (����+�� ��H�� ��� �f����;��� �W�J�
�G �������� ���h�i�W %g.%
���G BD��W �6�E��X�+) >1(  
Artinya: 

 “Adapun manusia, apabila Tuhannnya mengujinya lalu dimuliakan-

Nya dan diberi-Nya kesenangan maka dia berkata,”Tuhanku telah 

memuliakanku”, dan apabila Tuhannya mengujinya lalu membatasi 

rezekinya, maka dia berkata,”Tuhanku menghinaku”. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

frustrasi dapat bersumber dari diri sendiri, lingkungan, dan adanya 

konflik. Orang yang mudah frustrasi adalah orang yang termasuk tipe 

quitters, yaitu orang yang mudah menyerah dan putus asa ketika 

menghadapi masalah, sedangkan dalam tinjauan agama, seorang yang 

mudah frustrasi adalah orang yang kurang mensyukuri nikmat yang 

telah diberikan oleh tuhan kepadanya. 

c. Reaksi Frustrasi 

Dimensi frustrasi adalah ketegangan, sehingga usaha yang 

dilakukan seseorang untuk mengatasi frustrasi adalah dengan 

mengurangi ketegangan-ketegangan yang terjadi dengan cara 

memberikan reaksi pada frustrasi. Reaksi sendiri berarti aksi atau 

usaha yang timbula atau dilakukan, karena adanya suatu pengaruh atau 

peristiwa, sehingga reaksi frustrasi dapat diartikan sebagai aksi dan 
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usaha yang timbul dan dilakukan oleh seseorang yang sedang 

mengalami frustrasi.
28

 

Orang dikatakan mengadakan pembentukan reaksi adalah 

ketika dia berusaha menyembunyikan motif dan perasaan yang 

sesungguhnya, dan menampilkan ekspresi wajah yang berlawanan 

dengan yang sebetulnya. Dengan cara ini orang tersebut dapat 

menghindarkan diri dari kecemasan yang disebabkan oleh keharusan 

untuk menghadapi ciri-ciri pribadi yang tidak menyenangkan.
29

 

Menurut Schneider dalam Palupi, frustrasi dapat dilihat dari 

beberapa aspek yaitu:
30

 

a. Frustrasi dapat ditandai dengan adanya respon yang tidak berarti. 

Respon ini muncul karena ketidakmampuan untuk melakukan 

sesuatu dalam kondisi frustrasi. Respon ini berupa respon keluar 

seperti marah, kesal, iri, dan respon ke dalam seperti merasa malu, 

kecewa dan menangis. 

b. Kekacauan emosi menimbulkan keadaan yang meledak guna 

melepas ketegangan, perasaan yang terpendam atau kebingungan. 

Apabila motivasi kurang dapat dipahami dan ekspresi yang biasa 
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muncul dari frustasi tidak ada, maka akan menimbulkan 

ketidakberdayaan seperti cemas, pusing, gelisah yang terjadi secara 

bersamaan. 

c. Tanda frustasi yang lain adalah: kebiasaan yang mudah menyerah, 

menghindarkan diri dari tugas dan posisi yang menuntut tanggung 

jawab serius. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek frustasi adalah respon keluar seperti mudah marah, kesal, iri, 

sedangkan respon ke dalam seperti merasa malu, kecewa, menangis, 

mudah menyerah, pesimis, dan menghindar dari tanggung jawab, 

ketidakberdayaan, seperti cemas, pusing dan gelisah. 

Frustrasi selalu memanggil satu reaksi frustrasi tertentu, secara 

umum reaksi frustrasi terbagi menjadi dua yaitu, reaksi positif dan 

reaksi negatif.
31

 

Beberapa reaksi yang positif antara lain: 

a. Mobilisasi dan penambahan aktifitas 

Terbenturnya seseorang pada satu kesulitan atau hambatan besar 

justru menggugah rangsangan dan dorongan untuk memperbesar 

energi, usaha dan keuletannya, guna mengatasi kesulitan-kesulitan 

menuju pada kemenangan. Jika seseorang yangsedang dalam 

usahanya mencapai satu tujuan mengalami rintangan besar, maka 
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sebagai reaksinya akan dilakukan pengumpulan energi untuk 

menjebol hambatan-hambatan yang  menghalangi tersebut. 

b. Besinnung adalah berpikir secara mendalam dengan wawasan 

tajam dan jernih serta menggunakan akal budi dan kebijaksanaan, 

hingga tersusun reorganisasi dari aktivitas-aktivitasnya dan 

berusaha mencari alternatif jalan keluarnya. 

c. Resignation (tawakal dan pasrah pada Ilahi) adalah menerima 

situasi dan kesulitan yang dihadapi dengan sikap rasional dan sikap 

ilmiah. Kesabaran dan ketekunan adalah dua hal paling efektif 

yang dapat digunakan untuk menghadapi perjuangan hidup yang 

tiada henti. 

d. Kompensasi atau subtitusi tujuan adalah usaha untuk mengimbangi 

kegagalan dan kesalahan dalam satu bidang, dengan satu sukses 

dan kemenangan di bidang lain. Setiap manusia memiliki 

kelebihan dan kekurangan sehingga individu tidak perlu merasa 

rendah diri dengan kekurangan yang ada pada dirinya, karena hal 

itu dapat dikompensasikan dengan mengoptimalkan kelebihan-

kelebihan yang dimilikinya. 

e. Sublimasi adalah usaha untuk mengganti kecenderungan-

kecenderungan yang egoistis, nafsu-nafsu seks yang animalistis, 

dorongan-dorongan biologis yang primitif, dan aspirasi-aspirasi 

sosial yang tidak sehat menjadi tingkah laku yang lebih dapat 

diterima dengan baik oleh masyarakat luas. 
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Beberapa reaksi frustasi yang negatif antara lain: 

a. Agresi adalah kemarahan yang meluap-luap bisa berupa serangan 

dan tingkah laku bermusuhan terhadap orang atau benda karena 

mengalami kegagalan. 

b. Regresi adalah perilaku yang surut kembali pada pola reaksi 

tingkat perkembangan sebelumnya, dan tidak sesuai dengan tingkat 

usianya. 

c. Narsisme adalah cinta diri sendiri yang berlebihan, paham yang 

menganggap diri sendiri sangat superior hingga menjadikannya 

orang yang egoistis. 

d. Kompleks-kompleks terdesak, yaitu usaha menghilangkan dan 

menekan isi kejiwaan yang tidak menyenangkan. 

e. Rasionalisasi adalah teknik pembenaran sendiri dengan 

mengemukakan alas an yang masuk akal atau yang dapat diterima 

secara sosioal untuk menggantikan alasan sesungguhnya. 

f. Proyeksi adalah usaha mengalihkan sifat, pikiran, dan harapan 

yang negatif, juga kelemahan dan sikap pribadi yang keliru pada 

orang lain. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

reaksi frustrasi dapat dibedakan menjadi reaksi positif dan reaksi 

negatif. Reaksi positif akan membawa pada kematangan pribadi dan 

kesehatan mental, sedangkan reaksi negatif akan dapat mengotori jiwa 

dan mengakibatkan mental menjadi tidak sehat. 
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Tidak semua orang bereaksi dengan cara yang sama pada 

frustrasi. Untuk sementara orang keadaan frustasi yang cukup 

mendalam mengakibatkan orang terus merasa tidak berdaya. 

Ketidakberadayaan ini membawa individu tersebut merenungi diri 

sendiri, dan akhirnya mengucilkan diri. Keadaan ini disebut dapat dan 

menarik diri (with drawal).
32

 

Sebagai rujukan tentang reaksi frustrasi penulis memakai 

konsep yang dikemukakan oleh Kartini Kartono untuk penelitian 

dalam penelitian ini. 

3. Hubungan EQ dengan Reaksi Frustasi 

Sepanjang masa perkembangannya remaja mengalami frustasi 

adalah hal yang wajar dan hampir selalu menyertai kehidupannya. Menjadi 

hal yang penting diperhatikan dalam kecenderungan remaja memberikan 

reaksi terhadap frustasi yang dialaminya, bukan pada frustasi itu sendiri. 

Reaksi frustasi adalah gerakan yang timbul karena pengaruh 

rangsangan atau kegagalan akibat ketidak sampaian tujuan. Sehingga akan 

memunculkan suatu aksi dan usaha baik itu berupa positif maupun negatif. 

Daniel Goleman berpendapat bahwa frustasi disebabkan oleh 

adanya hambatan dari lingkungan dan keterbatasan kemampuan untuk 

mewujudkan keinginan, akan dapat direaksi secara positif oleh remaja. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan yang sampai saat 

ini lebih dipandang sebagai hasil belajar daripada aspek bawaan. 

                                                
32

 Irwanto, dkk., Psikologi Umum Suatu Pengantar…, hlm. 214-215. 



 29 

Karenanya kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui proses belajar dan 

proses belajar yang paling berpengaruh adalah orang tua dan lingkungan 

sosial.  

Salah satu faktor penting yang dapat mengarahkan reaksi frustrasi 

yang mengarah pada reaksi positif adalah kecerdasan emosional hal ini 

karena kecerdasan emosional mencakup kemampuan untuk tetap bersikap 

optimis, positive thinking, dan memiliki motivasi ketika menemui 

kegagalan, membedakan dan menanggapi dengan tepat suasana hati serta 

kemampuan untuk berempati pada orang lain. Sehingga frustrasi yang 

pada dasarnya disebabkan oleh adanya hambatan dari lingkungan dan 

keterbatasan kemampuan untuk mewujudkan keinginan, akan dapat 

direaksi secara positif oleh remaja. 

Hasil penelitian Aziz dalam tesisnya membuktikan bahwa 

kecerdasan emosional akan memberi pengaruh yang positif bagi 

penyesuaian diri dan kecenderungan berperilaku delinkuen pada remaja. 

Perilaku delinkuen sebagai salah satu bentuk reaksi frustrasi yang negatif, 

dapat dipengaruhi oleh kemampuan mengontrol diri yang merupakan salah 

satu bentuk kecerdasan emosional.
33

 

Demikian juga dengan hasil penelitian Jhon menyebutkan bahwa 

makin tinggi kecerdasan emosional, maka semakin rendah stress kerja dan 

sebaliknya. Kecerdasan emosional akan mempengaruhi tingkat stress kerja 
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yang dialami sehingga tidak mengarah ke hal yang cenderung tinggi. 

Artinya kecerdasan emosional membantu untuk tidak ke dalam stress yang 

merugikan.
34

 Secara tidak langsung dapat menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional mampu mengarahkan seseorang untuk bereaksi positif ketika 

mengalami frustrasi. 

F. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam skripsi ini berasal dari laporan hasil penelitian. 

Adapun laporan hasil penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

Penelitian Ahmad Afif dari Fakultas Psikologi UGM, penelitian 

berjudul "Hubungan Pendidikan Pesantren dengan Kecerdasan Emosional dan 

Kecenderungan Berperilaku Dilenkuen pada Remaja", dalam penelitiannya uji 

hipotesis diperoleh korelasi kononik = 0,0480, kononik r
2
 = 0,2304, F = 22,00 

dan p = 0,00. Nilai ini menunjukkan bahwa pendidikan pesantren memiliki 

hubungan yang sangat signifikan terhadap kecerdasan emosional subyek 

penelitian. Dari pernyataan tersebut mempunyai arti bahwa semakin kuat 

pendidikan pesantren yang diperoleh, maka semakin tinggi kecerdasan 

emosionalnya dan sebaliknya, semakin lemah pendidikan pesantren yang 
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diperoleh, maka semakin rendah pula kecerdasan emosional remaja. Ini berarti 

pendidikan pesantren dapat mengembangkan kecerdasan emosional remaja.
35

 

Skripsi Palupi Etikawati yang berjudul "hubungan antara frustasi 

dengan kecerdasan perilaku agresif pada remaja penyandang cacat tubuh". 

Adapun hasil penelitiannya adalah ada hubungan positif yang sangat 

signifikan antara frustasi dengan kecenderungan perilaku agresif. Artinya 

semakin tinggi frustasi maka semakin tinggi pula kecenderungan perilaku 

agresif dan sebaliknya. 

Sebagai analisa penulis, buku yang cukup membantu untuk mengkaji 

tentang kecerdasan emosional adalah buku "Emotional Intelligence" karya 

Daniel Goleman yang berisi tentang pengertian kecerdasan emosional ciri-ciri 

perilaku kecerdasan emosi dan kelebihan dari IQ. Penulis banyak mengambil 

teori tentang kecerdasan emosional. Sedangkan untuk mengkaji tentang reaksi 

frustrasi penulis menggunakan buku “Hygiene Mental” karya Kartini Kartono, 

kedua buku ini merupakan buku primer dalam penulisan skripsi ini. Namun, 

secara eksplisit buku ini belum mengupas tentang hubungan kecerdasan 

emosional dengan reaksi frustasi, maka itu penulis bermaksud untuk menggali 

lebih dalam dengan melakukan penelitian tentang hubungan kecerdasan 

emosional dengan reaksi frustasi. 

G. Hipotesis 
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Ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan reaksi 

frustasi, semakin tinggi kecerdasan emosional maka akan semakin positif 

reaksi frustasi yang dipilih, sebaliknya semakin rendah rendah kecerdasan 

emosional maka akan semakin negatif reaksi frustrasi yang dipilih. 

H. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode digunakan 

untuk memperoleh data utama yaitu data mengenai kecerdasan emosional dan 

reaksi frustasi yang diperoleh dari sebaran angket, selanjutnya dideskripsikan 

dalam bentuk kata-kata dengan tujuan untuk memperjelas hasil uji hipotesis. 

1. Penelitian Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan suatu fenomena menurut perspektif peneliti. Karena itu, 

dalam metode ini sering menggunakan rumus-rumus statistik untuk 

mencari hubungan antara dua variabel.
36

 Melihat pendapat tersebut maka 

peneliti dapat mengasumsikan variabel penelitian sebagai berikut: 

a. Identifikasi variabel kuantitatif 

1) Variabel bebas atau variabel eksperimen yaitu variabel yang 

diselidiki sepenuhnya. Dalam penelitian ini variabel bebasnya 

adalah indikator-indikator kecerdasan emosional. 

2) Variabel terikat atau variabel ramalan yaitu variabel yang 

diramalkan akan timbul karena dalam hubungan yang fungsional 
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atau sebagai pengaruh dalam variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabl lterikatnya adalah reaksi frustasi. 

b. Definisi operasional 

1) Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan Emosional (EQ) adalah kemampuan mengelola 

emosi dalam menata kehidupan pribadi dan hubungan sosial. 

Dalam merumuskan definisi operasional kecerdasan emosional 

digunakan rumusan Daniel Goleman yang menjabarkan indikator-

indikator atau skala pengukuran kecerdasan emosional sebagai 

berikut: 

a) Kesadaran diri, yakni kemampuan mengenali perasaan atau 

emosi diri yang muncul, yang meliputi: 

(1) Kemampuan mengenali perasaan senang 

(2) Kemampuan mengenali perasaan sedih 

(3) Kemampuan mengenali perasaan marah 

b) Pengaturan diri, yakni kemampuan mengelola perasaan atau 

emosi yang timbul, meliputi: 

(1) Kemampuan mengelola perasaan senang 

(2) Kemampuan mengelola perasaan sedih 

(3) Kemampuan mengelola perasaan marah 

c) Memotivasi diri, yakni kemampuan menguasai diri sebagai 

landasan untuk mencapai sukses, yang meliputi: 

(1) Mengendalikan dorongan hati 
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(2) Berpikir positif 

(3) Bersikap hidup optimis 

d) Empati, yakni kemampuan menangkap situasi perasaan orang 

lain, yang meliputi: 

(1) Memahami perasan dan masalah orang lain 

(2) Menghargai perbedaan perasaan 

e) Kecakapan sosial, yakni kemampuan membina hubungan 

dalam kehidupan sosial, yang meliputi: 

(1) Mudah bergaul 

(2) Bertenggang rasa 

(3) Memikirkan kepentingan sosial 

(4) Suka kerjasama dan menolong 

2) Reaksi frustasi 

Reaksi frustasi diartikan sebagai aksi dan usaha yang 

timbul karena kegagalan akibat ketidaksampaian tujuan. Dalam 

merumuskan definisi operasional reaksi frustasi digunakan 

rumusan Kartini Kartono yang menjabarkan bentuk-bentuk reaksi 

frustasi baik positif maupun negatif yang seringkali muncul, 

diantaranya: 

a) Bentuk reaksi frustasi positif 

(1) Mobilisasi 

(2) Resignation 

(3) Sublimasi  
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b) Bentuk reaksi frustasi negatif: 

(1) Agresi 

(2) Kompleks-komplek terdesak 

(3) rasionalisasi 

(4) proyeksi 

c. Populasi dan Subyek Penelitian 

Populasi adalah sebagian subyek yang diselidiki dari 

keseluruhan individu yang diteliti.
37

 Sedangkan menurut Sutrisno Hadi 

populasi adalah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit 

memiliki satu sifat yang sama.
38

 Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua santri yang melakukan aktivitas dan tinggal di pesantren. 

Penentuan responden dalam penelitian ini menggunakan 

subyek penelitian karena disesuaikan dengan jenis penelitiannya. 

Penelitian ini berjenis penelitian populasi sehingga subyek penelitian 

mencakup santri yang tinggal di pesantren. Subjek penelitian ini adalah 

Santri Pondok Pesantren Al-Huda Kebumen, alasan penelitian 

dilakukan di Pondok Pesantren karena saat ini pesantren mengalami 

kemunduran, minat seseorang terhadap pesantren semakin menurun. 

Dalam penelitian ini penulis menentukan karakter responden, 

penentuan karakter dimaksudkan untuk memfokuskan arah penelitian, 
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sehingga apabila responden tidak memenuhi karakter yang ditentukan 

maka dinyatakan gugur dalam penentuan subye penelitian. Adapun 

karakter subyek penelitian yang harus dipenuhi oleh responden adalah 

sebagai berikut: 

a. Memiliki usia 14 sampai 18 tahun 

b. Bertempat atau tinggal di asrama pondek pesantren Al-Huda 

c. Responden yang mengisi angket sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditentukan dalam pengisiannya 

d. Responden mengembalikan skala sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditentukan. 

Tekhnik yang digunakan adalah purposive sample non random 

sampling yaitu tidak semua individu dalam populasi mempunyai 

peluang atau kesempatan yang sama yaitu dipilih menjadi menjadi 

anggota sample tetapi disebutkan pada karakteristik yang ditentukan 

sebelumnya. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Skala 

Metode skala dipakai penulis dalam penelitian ini karena skala 

dapat menjadi alat pengumpul data yang baik, dengan mendasarkan 

diri pada anggapan :
39

 

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
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b. Apa yang dinyatakan subjek oleh subjek kepada peneliti adalah 

benar dan dapat dipercaya. 

c. Interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan 

kepadanya adalah sama dengan yang dimaksudkan oleh peneliti. :
40

 

Skala digunakan untuk mengukur kecerdasan emosional 

dengan reaksi frustrasi, alat ini terdiri dari dua bagian yaitu: 

a. Bagian pertama, mengungkap identitas subjek : kode skala, jenis 

kelamin, usia. 

b. Bagian kedua, mengungkap informasi mengenai pernyataan-

pernyataan sikap dan perilaku subjek. Bagian ini terdiri dari 

beberapa aitem alat ukur penelitian. 

Penyusunan item dalam skala ini dikelompokkan menjadi item-

item favorable dan unfavorable. Jawaban yang diisi subyek itu tidak 

ada yang benar dan salah. 

Sifat skala yang dipakai adalah langsung dan tertutup. 

Langsung karena skala diisi sendiri oleh subjek penelitian, sedangkan 

tertutup karena, jawaban dari setiap pernyataan telah disediakan, 

sehingga subjek penelitian tinggal memilih jawaban yang sesuai 

dengan kondisi dirinya. 

Sistem penilaian skala kecerdasan emosional dan reaksi 

frustrasi mengacu pada skala likert yang terdiri dari empat alternatif 

jawaban, dengan alternatif penilaian jawaban sebagai berikut: 

1) Jawaban sangat setuju  (SS) dinilai: 4 

2) Jawaban setuju  (S) dinilai: 3 
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3) Jawaban tidak setuju  (TS) dinilai: 2 

4) Jawaban sangat tidak setuju (STS) dinilai: 1 

Sedangkan item unfavorable juga terdiri dari empat alternatif 

penilaian sebagai berikut: 

1) Jawaban sangat setuju  (SS) dinilai: 1 

2) Jawaban setuju  (S) dinilai:  2 

3) Jawaban tidak setuju  (TS) dinilai:  3 

4) Jawaban sangat tidak setuju (STS) dinilai:  4 

Skala dalam penelitian ini terdiri dari 2 skala yaitu: 

1) Skala kecerdasan emosional 

Skala kecerdasan emosional disusun berdasarkan 

komponen kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh Daniel 

Goleman, yaitu kesadaran diri, pengaturan diri, memotivasi diri, 

empati, dan kecakapan sosial. 

Berdasarkan skor yang didapat, akan disimpulkan bahwa 

semakin tinggi skor skala kecerdasan emosional berarti semakin 

tinggi kecerdasan emosional subjek penelitian, sebaliknya semakin 

rendah skor skala kecerdasan emosional yang didapat berarti 

semakin rendah kecerdasan emosional yang dimiliki subjek 

penelitian. 

Skala yang mengungkap tentang kecerdasan emosional 

merupakan hasil penyesuaian dari skala yang digunakan oleh Eko 

Cahyo kurniawan yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya. 

Koefisien validitas bergerak antara 0,3111-0,5632 dan reliabilitas 

α=0,9002. 

 



 39 

Tabel 1 

Item Kecerdasan Emosional 

Nomor item Jumlah Aspek 

Favorable unfavorable  

Kesadaran diri 14,17 8, 28, 29 5 

Pengaturan diri 2, 5, 23 1, 4, 6, 13, 24, 30 9 

Memotivasi diri 10, 25 9, 15, 20, 27 6 

Empati 3, 11 21, 26 4 

Kecakapan sosial 7,16, 18, 22 12,19 6 

Jumlah 13 17 30 

 

2) Skala reaksi frustasi 

Skala reaksi frustasi disusun berdasarkan aspek-aspek 

reaksi frustrasi yang dikemukakan oleh Kartini Kartono yaitu, 

reaksi positif (mobilisasi, resignation, sublimasi) dan reaksi negatif 

(agresi, kompleks-kompleks terdesak, rasionalisasi, proyeksi). 

Kecenderungan remaja bereaksi terhadap frustrasi diukur 

dengan skala reaksi frustrasi. Semakin tinggi skor skala berarti 

reaksi frustrasi yang dilakukan oleh subjek penelitian lebih 

cenderung positif, sebaliknya semakin rendah skor skala berarti 

reaksi frustrasi yang dilakukan oleh subjek penelitian lebih 

cenderung negatif. 

Skala yang mengungkap reaksi frustrasi menggunakan hasil 

penyesuaian skala yang digunakan oleh Fajar Kawuryan dengan 

koefisien validitas bergerak antara 0,247-0,900 dan reliabilitas 

α=0,8145. 
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Tabel 2 

Item Reaksi Frustasi 

Nomor item Jumlah Aspek Prediktor 

Favorable unfavorable  

Mobilisasi 1, 4, 5 2, 3 5 

Resignation 7, 8 6, 9, 10 5 

Positi

f 

Sublimasi 13, 14 11, 12, 15 5 

Agresi 18, 19 16, 17, 20, 21 6 

Kompleks-kompleks 

terdesak 

22, 23, 26 24, 25, 27, 28  7 

Rasionalisasi 29, 30 31, 32 4 

Negatif 

Proyeksi 33, 34 35 3 

Jumlah 16 19 35 

b.    Uji Coba Alat Ukur 

Uji coba dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

keterpahaman subjek terhadap alat ukur dan untuk mengetahui apakah 

butir-butir yang tertera dalam skala sudah memadai dan cock dengan 

keadaan di lapangan.
41

 

 Pernyataan-pernyataan dalam kedua skala akan diuji cobakan pada 

sekelompok subyek yang mempunyai karakteristik yang sama dengan 

subyek penelitian yang sebenarnya. Data mempunyai kedudukan yang 

penting dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh data yang objektif, 

maka instrumen pengukuran yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu 

valid dan reliabel. 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

                                                
41

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

1997), hlm.143. 
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Pernyataan-pernyataan dalam kedua skala akan diuji cobakan pada 

sekelompok subyek yang mempunyai karakteristik yang sama dengan 

subyek penelitian yang sebenarnya. Data mempunyai kedudukan yang 

penting dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh data yang objektif, 

maka instrumen pengukuran yang baik harus memenuhi dua syarat yaitu 

valid dan reliabel. 

 

a) Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dapat dikatakan validitas 

yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau 

memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut.
42

 

Koefisien validitas memiliki makna jika bergerak dari 0.00 

sampai 1.00 dan batas minimum koefisien korelasi sudah 

dianggap memuaskan jika r = 0.30. uji validitas kedua variabel 

penelitian menggunakan bantuan program Statistical Package For 

Social Science (SPSS) 12.0 For Windows. 

                                                
42

 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar Ofset, 1997),hlm. 5. 
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b) Reliabilitas 

Reliabilitas sering disebut juga dengan istilah consistency, 

stability dan dependability yang pada prinsipnya menunjukkan 

sejauh mana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang 

relatif atau sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau 

diandalkan.
43

 

Besar koefisien reliabilitas berkisar antara 0,00 sampai 1,00 

dan tidak ada patokan yang pasti. Besar koefisien yang baik adalah 

sebesar mungkin. Bila koefisien reliabilitas makin mendekati nilai 

1.00 berarti terdapat konsistensi hasil pengukuran yang makin 

sempurna. 

b. Observasi 

Observasi merupakan penyelidikan yang dijalankan secara 

sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 

terhadap kejadian yang langsung ditangkap.
44

 Observasi dalam 

penelitian ini menggunakan observasi tak berstruktur di mana 

pengamat dalam melakukan pengamatan atau observasinya dilakukan 

secara bebas tanpa adanya ketentuan waktu dan panduan yang harus 

dijalankan.
45

 

 

                                                

43
 Ibid. 

44
 Bimo Walgito, Op.Cit, hlm. 90. 

45
 M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasi, (Jakarta: PT Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 86. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

jalan meneliti bahan-bahan dokumentasi yang ada serta mempunyai 

hubungan dengan penelitian. Metode dokumentasi yaitu laporan 

tertulis dari suatu peristiwa, yang isinya terdiri dari penjelasan-

penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa-peristiwa itu dan ditulis 

dengan sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan 

mengenai peristiwa-peristiwa tersebut.
46

 Sedangkan Imam Suprayogo 

dan Tobroni mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan bahan 

tertulis atau benda yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas 

tertentu. Ia bisa merupakan database, rekaman, gambar, benda-benda 

peninggalan yang berkaitan dengan suatu peristiwa.
47

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini di gunakan sebagai 

pelengkap, untuk melengkapi data mengenai gambaran umum dari 

obyek penelitian. Metode dokumentasi terutama berperan dalam 

pengumpulan data mengenai gambaran umum obyek penelitian seperti, 

sejarah berdirinya, jumlah guru, karyawan serta murid yang ada. 

3. Metode Analisis Data 

Model analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

digunakan analisis korelasi regresi atau anareg dengan indikator kecerdasan 

emosional sebagai variabel independent dan reaksi frustrasi sebagai variabel 

dependent. 

                                                
46

 Winarno Surachmat, Op.Cit, hlm. 82. 

47
 Imam Suprayogo dan Tobroni, Op.Cit, hlm. 164. 
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Metode analisis data dalam penelitian adalah metode analisis statistik, 

alasannya adalah bahwa statistik merupakan cara ilmiah yang dipersiapkan 

untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan dan menganalisis data 

penelitian yang berwujud angka-angka. Lebih dari itu statistik diharapkan 

dapat menyediakan dasar-dasar yang dapat dipertanggung jawabkan untuk 

menarik kesimpulan yang benar dan mengambil keputusan yang baik, dengan 

tujuan untuk mencari keeratan hubungan dua variable dengan menggunakan 

bantuan program Statistical Package for Social sciense (SPSS) 12.0 for 

Windows. 

a. Analisis Regresi 

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 

digunakan analisis korelasi regresi ganda atau anareg. Regresi ganda 

berguna untuk mencari hubungan fungsional antara dua variabel prediktor 

atau lebih terhadap variabel kriteriumnya, atau untuk meramalkan dua 

variabel prediktor atau lebih terhadap variable kriteriumnya. 

Persamaan regresinya dapat di tulis sebagai berikut : 

Y = a +b1X1 + b2X2…..bnXn 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa kecerdasan emsional pada santri pondok pesantren Al-Huda 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap reaksi frutrasi. 

Kecerdasan emosional dalam penelitian ini meliputi kemampuan 

seseorang untuk mengetahui dirinya sendiri, mengelola emosi, 

memotivasi diri, berempati dan kemampuan sosial. 

2. Kecenderungan santri bereaksi frustrasi negative pada rasionalisasi, 

proyeksi dan kompleks-kompleks terdesak, sedangkan pada reaksi 

frustrasi positif mereka melakukan sublimasi dan mobilisasi. 

Berdasarkan analisis regresi kecerdasan emosional ada pengaruh 

signifikan terhadap reaksi frustrasi, indicator kecerdasan emosional 

yang mempengaruhi reaksi frustrasi adalah kesadaran diri, 

pengaturan diri dan motivasi. 

3. Terdapat korelasi yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dengan reaksi frustrasi pada santri pondok pesantren Al-Huda, 

artinya semakin tinggi kecerdasan emosional maka semakin positif 

reaksi frustrasi yang dipilih atau dilakukan santri. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Goleman bahwa salah satu faktor yang dapat 
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mengarahkan reaksi frustrasi yang mengarah pada reaksi positif 

adalah kecerdasan emosional, hal ini karena kecerdasan emosional 

mencakup kemampuan untuk bersikap optimsi, positif thinking, 

dan memiliki motivasi ketika menemui kegagalan, membedakan 

dan menanggapi dengan tepat suasana hati serta kemampuan untuk 

berepati pada orang lain.
57

 

B. Saran-saran 

Setelah melihat hasil penelitian ini, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Subyek Penelitian 

Diharapkan bagi santri di samping memaksimalkan belajar 

mata pelajaran yang sifatnya kulikuler juga mempelajari dan 

memaksimalkan pelajaran kokulikuler yang diprogramkan lembaga 

pendidikan pesantren yang pada akhirnya akan membentuk 

kepribadian yang matang bagi santri. Karena kontribusi IQ hanya 

memberikan 20% dan 80% sangat ditentukan oleh factor-faktor 

yang lain, salah satunya adalah kecerdasan emosional yang searah 

dengan itu apabila kecerdasan emosionalnya tinggi maka akan 

semakin positif santri dalam merespon ketika mengalami frustrasi. 

2. Bagi Yayasan Pondok Pesantren 

Diharapkan bagi pondok pesantren Al-Huda untuk lebih peka 

dalam menyikapi reaksifrustrasi yang dilakukan oleh santri-
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 Daniel Goleman, Op.Cit., hlm. 156 
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santrinya, karena pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan santri 

tidak selalu merupakan hal yang wajar terjadi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk memperhatikan 

perbedaan jenis kelamin pada subyek yang akan diteliti. Karena 

penelitian ini belum menekankan perbedaan jenis kelamin pada 

subyek penelitian. Apakah laki-laki mempunyai tingkat kecrdasan 

emosional dan reaksi frustrasi dibanding dengan perempuan atau 

sebaliknya. 

4. Bagi BKI 

Dalam proses hubungan konseling indikator kecerdasan 

emosional mampu menjadi acuan dalam menangani reaksi frustrasi 

yang dilakukan klien, maka dari itu hendaklah kecerdasan 

emosional dipahami dan diterapkan dalam proses konseling. 

C. Penutup 

Sungguh merupakan suatu kebahagiaan bagi penulis, karena pada 

akhirnya penyusuna skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Bagaimanapun, penulis merasa telah belajar banyak dari pengalaman 

selama proses penyelesaian skripsi ini, yang tentu saja akan sangat 

bermanfaat bagi perkembangan kehidupan intelektual penulis di masa 

depan. 

Skripsi ini merupakan hasil optimal yang dapat penulis usahakan 

dan telah mencurahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan yanmg 
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terbaik. Walaupun demikian, penulis menyadari bahwa tidak ada yang 

sempurna dalam setiap sesuatu yang dikerjakan manusia. Hal ini juga 

berlaku atas skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif 

dari berbagai pihak atas aspek-aspek teknis maupun subtansi isi skripsi ini 

selalu penulis harapkan, dan setiap kritik dan saran akan selalu diterima 

dengan hati terbuka. Semoga skripsi ini, tidak menjadi karya terakhir 

dalam karier intelektual penulis. Tidak ada kata yang dapat penulis 

sampaikan untuk menutup tulisan ini kecuali syukur Alhamdulillah berkat 

rahmat, hidayah, dan inayah-Nya serta bimbingan dan tuntunan dari 

oreangtua, pembimbing serta bantuan dari segala puhak sehingga penulis 

dapat menyelesaikan penyusuna skripsi yang sederhana ini. Semoga 

skripsi ini mampu memberikan manfaat bagi setiap orang yang 

membacanya. Amin….. 
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